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ABSTRAK 

 

Portable Offshore Unit  merupakan alat yang digunakan dilepas pantai pada 

umumnya dibidang minyak dan gas. Dengan adanya alat ini proses pekerjaan menjadi lebih 

mudah karena alat ini bisa dipindahkan dari satu tempat ketempat lain. Menurut sumber 

dari standard DNV GL 2.7-3 (Det Norske Veritas Germanischer Lloyd)  yang dimana 

merupakan standar sertifikasi yang bergerak di industri lepas pantai alat ini memiliki 5 jenis 

dengan berbagai bentuk. Pada perancangan ini adalah jenis tipe A yang memiliki  struktur 

rangka yaitu skid-frame yang berfungsi untuk mengangkat dan melindungi unit yang 

dipasangkan diatas nya.  Skid frame adalah sebuah struktur bangunan yang terbuat dari 

material baja yang disusun dan dirakit untuk dipasangkan unit diatasnya. Pada umumnya 

proses pemindahan yang dilakukan adalah lifting. Supaya proses tersebut aman maka 

desain dari struktur rangka penyusun  pada  skid frame haruslah diperhitungkan dan 

disimulasikan terlebih dahulu. Kegiatan utama skripsi ini adalah desain sebuah skid frame 

yang mampu menahan unit Twin Air Compressor sebesar 1500 kg untuk proses mobilisasi 

dan instalasi, serta menentukan tegangan maksimum terkecil pada desain pad eye yaitu 

terpilih bentuk segitiga siku-siku dengan sudut pembebanan sling 30º sebesar 51,447 MPa. 

 

Kata kunci: skid frame, portable offshore unit, pad eye, DNV GL 
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ABSTRACT 

 

A portable Offshore Unit is a tool used offshore in general in the field of oil and 

gas. With this tool, the work process becomes easier because this tool can be moved from 

one place to another. According to sources from the DNV GL 2.7-3 standard (Det Norske 

Veritas Germanischer Lloyd) which is a certification standard operating in the offshore 

industry, this tool has 5 types with various shapes. In this design, type A has a frame 

structure, namely skid-frame which functions to lift and protect the unit mounted on it. A 

skid frame is a building structure made of steel material that is arranged and assembled to 

be mounted on top of the unit. In general, the transfer process carried out is lifting. For the 

process to be safe, the design of the frame structure on the skid frame must be calculated 

and simulated first. The main activity of this thesis is the design of a skid frame that can 

hold a Twin Air Compressor unit of 1500 kg for the mobilization and installation process, 

as well as determining the smallest maximum stress on the pad eye design, which is a right 

triangle shape with a 30º sling loading angle of 51.447 MPa.. 

 

Kata kunci: skid frame, portable offshore unit, pad eye, DNV GL 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Portable Offshore Unit merupakan sebuah benda seperti container lepas 

pantai yang memiliki fungsi untuk mengangkut barang atau peralatan yang di 

gunakan di lepas pantai. Dalam dunia industri tidak terlepas dengan proses 

pengangkatan dan pemindahan sebuah barang, proses tersebut dikenal dengan 

istilah lifting. Lifting adalah suatu aktivitas menaikkan atau menurunkan sebuah 

struktur dengan menggunakan crane atau alat angkat lainnya. Proses lifting terjadi 

selama fase konstruksi dan instalasi, sehingga sangat penting untuk memahami 

perhitungan lifting [1]. Tahapan lifting adalah salah satu tahap terpenting dalam 

fabrikasi.  

Hal yang dilakukan selanjutnya adalah menganalisis dan menghitung 

struktur rangka skid frame tersebut tujuannya supaya mendapatkan keamanan saat 

proses pengangkatan dan pemindahan. Stucture atau equipment tersebut tidak boleh 

mengalami kerusakan atau overstress selama proses pengangkatan. Agar struktur 

tidak mengalami kerusakan dan overstress,  maka desain dari skid frame harus 

direncanakan dengan teliti agar tidak terjadi kesalahan dan kecelakaan selama 

proses lifting. 

 Terdapat sebuah alat untuk pekerjaan offshore yaitu twin air compressor, 

alat tersebut perlu dipasangkan skid frame yang bertujuan untuk mobilisasi dan 

instalasi alat tersebut lebih mudah. Maka dari itu diperlukanlah perancangan skid 

frame yang mampu menahan beban tanpa mengalami kegagalan konstruksi, sebab 

akan menimbulkan kerugian materiil maupun non-materiil. 

Skid frame twin air compressor ini memiliki (MGM) Maximum gross mass 

/ Rating sebesar 3000 kg dengan Tare sebesar 1500 kg dan payload sebesar 1500 

kg, yang dimana tare adalah kerangka dari skid frame dan payload adalah 

komponen dari unit twin air compressor yaitu sebuah air tank compressor dan 2 

buah compressor dan motor elektrik.  
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Oleh sebab itu skripsi ini berjudul “Perancangan Skid Frame  Twin Air 

Compressor” diharap dapat menganalisis dan menghitung seberapa kuat struktur 

rangka dari skid frame dalam menahan beban yang dipasangkan di atasnya yaitu 

sebuah unit twin air compressor. 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Pada rancangan skid frame harus mampu menahan unit twin air compressor 

dan dapat diangkat menggunakan lifting set pada pad eye sesuai standar 

DNV GL 2.7-1. 

2. Tegangan maksimum yang terjadi pad eye dan batang penyusun skid frame 

tidak melebihi batas yield strength material yang digunakan.  

3. Pada skid frame twin air compressor diperlukan jenis dan ukuran lifting set 

untuk proses lifting. 

1.3  Batasan Masalah 

1. Perancangan skid yang merupakan tempat peletakan komponen Twin Air 

Compressor. 

2. Perancangan lebih menitik beratkan kepada pemilihan variasi  berdasarkan 

bentuk geometri pad eye dan sudut pembebanan sling. 

3. Perhitungan Lifting Set dan kekuatan pad eye berdasarkan standar DNV GL 

2.7-1 

4. Sambungan las dianggap tidak memiliki cacat. 

5. Rancangan berlaku untuk suhu normal. 

6. Perancangan tidak membahas analisis biaya 

1.4  Tujuan 

1. Dapat merancang skid frame yang mampu menahan unit twin air 

compressor dan dapat diangkat menggunakan lifting set pada pad eye sesuai 

standar DNV GL 2.7-1. 

2. Mengetahui tegangan maksimum pad eye dan batang penyusun skid frame. 

3. Mengetahui jenis dan ukuran lifting set yang digunakan untuk proses lifting 

pada skid frame twin air compressor. 
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1.6  Manfaat 

1. Menambah ilmu pengetahuan tentang analisis struktur. 

2. Sebagai pengalaman dalam menganalisis sebuah struktur dan menjadi bahan 

evaluasi untuk ke depannya supaya lebih baik dan menghasilkan produk 

yang aman. 

1.7  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada skripsi ini memiliki lima bab dan daftar pustaka 

yang disertai dengan lampiran. 

Bab I. Pendahuluan 

Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan.  

Bab II. Studi Literatur 

Bab ini berisikan uraian hasil kajian pustaka (penelusuran literatur) dari 

jurnal dan makalah yang mendukung dalam menganalisis rancangan Skid-frame 

Bab III. Metodologi  

Bab Metodologi berisi tentang metode pelaksanaan dalam penyelesaian 

masalah analisis, yang meliputi prosedur teknik analisis dan teknik perancangan. 

Bab IV. Analisa 

Bab Analisa membahas tentang analisa kekuatan struktur Skid-frame 

Bab V. Kesimpulan dan Saran 

Bab penutup berisi kesimpulan hasil rancang bangun dan saran-saran yang 

diajukan.  
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Daftar Pustaka 

Bagian yang berisi sumber-sumber yang digunakan pada penyusunan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

 

Dari hasil perancangan ini maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 

1. Desain yang dipilih adalah alternatif desain 3 yaitu menggunakan 

material S275J2 dengan bentuk profile RHS (Rectangular Hollow 

Section) sebagai base skid. Memiliki 4 buah pad eye dengan material 

SM490 YA berbentuk segitiga siku-siku dan posisi vertikal terletak pada 

sudut atas. penutup bagian hose basket menggunakan material steel 

plate. 

2.   Tegangan maksimum yang dihasilkan pada batang penyusun skid 

frame. 

- Cross member 1 sebesar 12,09 MPa dengan pembebanan 700kg. 

- Forklift pocket sebesar 2,36 MPa dengan pembebanan 700 kg. 

- Cross member 2 dan cross member 3 Sebesar 5,72 MPa dengan 

pembebanan 250 kg. 

- End bracing 1 dan end bracing 2 Sebesar 5,72 MPa dengan 

pembebanan 250 kg. 

 

Desain pad eye yang dipilih adalah bentuk geometri siku-siku 

dengan sudut pembebanan sling sebesar 30º, pembebanan seberat 3000 

kg, ketebalan 25 mm, diameter lubang pad eye 23 mm menghasilkan 

tegangan maksimum terkecil yaitu 51,447 MPa. 

3. Lifting set yang digunakan 

- Masterlink (32) mm 

- Sling wire rope 18 mm 

- Shackle 19 mm
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 5.2 Saran 

 

- Untuk mendapatkan desain yang lebih baik lagi maka diperlukan 

perhitungan pada Sambungan Las karena hal tersebut sangatlah penting 

dan merupakan hal kritis dalam suatu konstruksi baja. 

- Dari analisis yang dilakukan tidak untuk beban kejut. 
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